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ABSTRAK

Fadiya Az Zahra, “Penggunaan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar IPA Dasar Pada Siswa Slow Learner di SD Negeri Tidar 7. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Siswa slow learner membutuhkan perhatian khusus ketika mereka tidak bisa
mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
pembelajaran siswa Slow Learner dan untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar IPA dasar menggunakan model Discovery Learning pada di SD Negeri
Tidar 7.

Penelitian ini merupakan penelitian metode eksperimen. Metode eksperimen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan subjek tunggal atau Single
Subject Research (SSR) yaitu siswa slow learner yang berada di kelas 3 SD Negeri
Tidar 7. Pola desain yang digunakan adalah A-B-A’ yaitu baseline-1, intervensi,
dan baseline-2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pre-
test, lembar post-test, dan juga lembar wawancara dengan guru kelas sebagai data
pendukung dalam penelitian ini. Data yang diperoleh adalah analisis deskriptif
tentang penggunaan model discovery learning pada siswa slow learner di SD
Negeri Tidar 7.

Hasil penelitian pada proses pembelajaran yaitu stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data pembuktian, dan diakhiri dengan
menyimpulkan. Pada kondisi baseline-1 prestasi belajar IPA dasar subjek masih
kurang yang ditandai dengan skor yaitu 60. Setelah diberikan intervensi berupa
model pembelajaran discovery learning IPA dasar subjek mulai meningkat yang
ditandai dengan peningkatan skor menjadi 70. Kemudian pada kondisi baseline-2
prestasi belajar IPA dasar subjek semakin meningkat dan bisa memperbaiki
kekurangan pada baseline-1 yang ditandai dengan skor 100. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa pemberian intervensi model discovery learning dapat
meningkatkan prestasi belajar IPA dasar siswa slow learner.

Kata Kunci: Discovery Learning, Prestasi Belajar IPA Dasar, Slow Learner.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang penting
di sekolah dasar. IPA terjemahan dari bahasa Inggris yaitu natural science yang
artinya ilmu pengetahuan alam. Jadi IPA adalah ilmu tentang alam yang
mempelajari tentang peristiwa yang terjadi di alam ini.> IPA membahas
mengenai gejala alam yang disusun yang berasal dari percobaan dan pengamatan
yang dilakukan oleh manusia.® IPA adalah cara untuk mencari informasi tentang
alam, keterampilan, dan muatan lokal yang meliputi ilmu pengetahuan dan
teknologi bagi siswa sekolah dasar sederajat. Ilmu IPA adalah ilmu yang
digunakan untuk mencari informasi tentang alam secara sistematis, sehingga
ilmu bukan hanya menguasai tentang fakta, konsep, dan prinsip, tetapi juga
mengenai keterampilan sains,* ® Seperti observasi, pengukuran, merumuskan,

menguji hipotesa, mengumpulkan data, bereksperimen dan prediksi, ® Salah satu

2 Para Mitta Purbosari, “Pembelajaran Berbasis Proyek Membuat Ensiklopedia Ilmu
Pengetahuan Alam (Ipa) Untuk Meningkatkan Academic Skill Pada Mahasiswa,” Scholaria :
Jurnal  Pendidikan Dan Kebudayaan 6, No. 3 (September 28, 2016): 232,
Https://Doi.0rg/10.24246/J.Scholaria.2016.V6.13.P231-238.

% Fiteriani, 1., & Solekha, 1. (2016). Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui Model
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (Ctl) Pada Siswa Kelas VV MI Raden Intan
Wonodadi  Kecamatan  Gadingrejo  Kabupaten  Pringsewu  Tahun  Pelajaran
2015/2016. Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 3(1), 103-120.

* Fajar Ayu Astari, Suroso Suroso, And Yustinus Yustinus, “Efektifitas Penggunaan
Model Discovery Learning Dan Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Ipa
Siswa Kelas 3 Sd,” Jurnal Basicedu 2, No. 1 (October 4, 2018): 231,
Https://D0i.Org/10.31004/Basicedu.V2il1.20.

® Ni Komang Atik Astiti, Maria Goreti Rini Kristiantari, And Ketut Alit Saputra,
“Efektivitas Discovery Learning Model Dengan Media Powerpoint Meningkatkan Hasil
Belajar Ipa Sd” 5, No. 3 (2021).

® Purbosari, “Pembelajaran Berbasis Proyek Membuat Ensiklopedia Ilmu Pengetahuan
Alam (Ipa) Untuk Meningkatkan Academic Skill Pada Mahasiswa,” 235.



upaya dalam menerapkan sains di kehidupan sehari-hari manusia adalah melalui
pembelajaran mata pelajaran IPA yang didapatkan di bangku sekolah mulai dari

sekolah dasar.’

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang sangat penting bagi siswa
karena IPA adalah pembelajaran yang sudah diperkenalkan kepada siswa sejak
di taman kanak-kanak. Pembelajaran IPA juga dikatakan sebagai pembelajaran
yang penting juga karena berhubungan dengan lingkungan alam sekitar. IPA
sebagai bagian dari Pendidikan di sekolah dasar bisa dipandang sebagai tahap

awal dalam upaya formal untuk memberikan bekal kepada siswa.®

Fokus dalam kegiatan pembelajaran IPA adalah adanya interaksi antar
siswa dengan objek yang ada di alam secara langsung, sedangkan guru hanya
bertindak sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi dan menyediakan
sarana agar siswa bisa mengamati dan memahami objek sains.® 1 Dengan
demikian, siswa dapat menemukan konsep dan membangun konsep tersebut
dalam struktur kognitifnya.** Pembelajaran IPA dapat terjadi apabila guru yang

berperan sebagai fasilitator yang bisa menciptakan kondisi dan menyediakan

" Ulfa Nadiyatur Rohmah, Yoyo Zakaria Ansori, And Dede Salim Nahdi, “Pendekatan
Pembelajaran Stem Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar,”
2019.

8 Ewita Cahaya Ramadanti, “Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran Ipa” 4, No.
1 (2020): 1056..

® Kiki Barkiah Mursid, Agus Suryana, And Agus Sugiyanto, “Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Mi Al-
Mursyid Citeureup-Bogor,” Eduinovasi: Journal Of Basic Educational Studies 1, No. 1
(February 13, 2021): 63, Https://D0i.Org/10.47467/Edui.V1i1.242.

10 pt Eka Supryadi, I Nyoman Jampel, And Pt Nanci Riastini, “Penerapan Media Video
Pembelajaran Sebagai Aplikasi Pendekatan Contekstual Teaching Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V,” N.D.

11 Kanisius Supardi, “Media Visual Dan Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar,” N.D., 163.
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saran agar siswa bisa menemukan konsep sendiri tentang apa yang dilihat dan
dipelajarinya. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang melibatkan benda
konkret bisa melatih siswa agar dapat memecahkan persoalan sendiri yang

dihadapi di dalam pembelajaran IPA.*?

Prinsip pembelajaran IPA dapat dijadikan sebagai acuan dalam
melaksanakan pembelajaran agar selaras dengan materi yang sedang dipelajari.
Prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) prinsip motivasi adalah daya dorong
seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan, motivasi ada yang berasal dari
dalam (intrinsik) dan yang dari luar (ekstrinsik). Motivasi intrinsik akan
mendorong rasa ingin tahu, keinginan mencoba, mandiri dan ingin maju; (2)
prinsip latar bahwa ada pada dasarnya siswa sudah mempunyai pengetahuan
awal, oleh karena itu dalam pembelajaran guru perlu mengetahui pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman apa yang telah siswa miliki sehingga kegiatan
pembelajaran tidak terasa kosong; (3) prinsip menemukan, bahwa pada
dasarnya siswa mempunyali rasa ingin tahu yang besar sehingga jika diberi
kesempatan siswa akan merasa senang dan tidak bosan; (4) prinsip belajar
sambil melakukan (learning by doing), bahwa pengamalan yang didapatkan
melalui bekerja adalah hasil belajar yang tidak mudah untuk dilupakan, oleh
karena itu siswa sebaiknya diarahkan untuk melakukan suatu pekerjaan atau
learning by doing; (5) prinsip belajar sambil bermain, karena bermain adalah
kegiatan yang menimbulkan kegembiraan dan sangat disukai siswa, oleh

karena itu dalam setiap pembelajaran perlu diciptakan suasana yang

2 1bid, HIm 162.



mengasyikkan lewat kegiatan bermain yang kreatif; (6) prinsip hubungan
sosial, bahwa dalam beberapa hal kegiatan pembelajaran akan lebih berhasil
jika dikerjakan secara berkelompok, melalui kegiatan kelompok, siswa bisa
mengetahui kekurangan dan kelebihannya sehingga muncul kesadaran

perlunya interaksi dan kerja sama dengan orang lain.*®

IPA adalah aktivitas atau pendekatan ilmiah yang membuat siswa
menambah anutan atau wawasan pengembangan kemampuan intelektual,
sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan dasar yang ada pada diri
sendiri.** ¥ 16 17 Kemampuan IPA perlu dikembangkan pada siswa karena
mempunyai manfaat yaitu: (1) llmu pengetahuan siswa bisa berkembang
dengan pendekatan kemampuan IPA, (2) pembelajaran dengan keterampilan
akan memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja dengan ilmu
pengetahuan, (3) Keterampilan sekaligus produk ilmu pengetahuan. Siswa

akan mendapatkan ilmu pengetahuan dengan baik karena lebih bisa memahami

13 Supardi, “Media Visual Dan Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar,” 163.

14 Septantiningtyas, N., & Hakim, M. R. L. (2020). Konsep Dasar Sains 1. Penerbit
Lakeisha.

153 E Atmojo, “Profil Keterampilan Proses Sains Dan Apresiasi Siswa Terhadap Profesi
Pengrajin Tempe Dalam Pembelajaran Ipa Berpendekatan Etnosains,” 2012, 116.

16 Aulia Novitasari, Alinis Ilyas, And Siti Nurul Amanah, “Pengaruh Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi
Fotosintesis Kelas Xii Ipa Di Sma Yadika Bandar Lampung,” Biosfer: Jurnal Tadris Biologi
8, No. 1 (July 11, 2017): 93, Https://Doi.Org/10.24042/Biosf.V8i1.1267.

17 Anita Yus, “Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis Keterampilan
Proses Sains (Kps) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,” Jurnal
Tematik, 2020.



konsep dan fakta ilmu pengetahuan.® 1® 2 Kemampuan IPA juga penting
dilatih untuk anak berkebutuhan Khusus (ABK) sesuai dengan kebutuhan
belajar ABK, sehingga mereka dapat memanfaatkan pengetahuan IPA untuk

kehidupan sehari-hari.!

Sekolah inklusi adalah salah satu bentuk pemerataan dan bentuk
perwujudan pendidikan tanpa perbedaan atau diskriminasi dimana anak pada
umumnya dan anak berkebutuhan khusus bisa memperoleh pendidikan yang
sama.?? Di sekolah inklusi siswa berkebutuhan khusus dihadapkan bermacam-
macam hambatan dan tantangan yang mengakibatkan perasaan terisolasi dan
gagal dan berdampak pada perasaan negatif terhadap sekolah. Siswa
berkebutuhan khusus membutuhkan perhatian khusus ketika mereka tidak bisa
mencapai tujuan pembelajaran, melakukan kegiatan pembelajaran sains yang
sudah dirancang oleh guru maupun meraih hasil belajar yang sesuai yang
diharapkan kurikulum. Guru perlu mengetahui pentingnya pembelajaran sains
yang diartikan secara luas, tidak hanya berupa pencapaian skor. Pada mata

pelajaran IPA siswa berkebutuhan khusus mengalami kesulitan dengan

18 M Rezeki Muamar, “Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Keterampilan Kognitif
Siswa Melalui Metode Praktikum Biologi Pada Sub Materi Schizophyta Dan Thallophyta,”
2017.

195 E Atmojo, “Profil Keterampilan Proses Sains Dan Apresiasi Siswa Terhadap Profesi
Pengrajin Tempe Dalam Pembelajaran Ipa Berpendekatan Etnosains,” 2012.

20 Agil Lepiyanto, “Analisis Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Berbasis
Praktikum,” Bioedukasi (Jurnal Pendidikan Biologi) 5, No. 2 (April 21, 2017): 156,
Https://D0i.Org/10.24127/Bioedukasi.VV5i2.795.

2l Shanta Rezkita And Ana Fitrotun Nisa, “Keterampilan Proses Sains Siswa
Berkebutuhan Khusus Di Taman Muda Ibu Pawiyatan Yogyakarta,” N.D.

22 Indah Permata Darma And Binahayati Rusyidi, “Pelaksanaan Sekolah Inklusi Di
Indonesia,” Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2, No. 2 (October 1,
2015), Https://D0i.0rg/10.24198/Jppm.V2i2.13530.
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penalaran ilmiah, kosakata baru, dan terminologi sains,® 2* dan juga
karakteristik siswa sekolah dasar yang dalam tahap operasionalnya konkrit
yaitu belum bisa berpikir secara abstrak.?® Salah satu ABK yang banyak

dialami oleh siswa di sekolah adalah kesulitan belajar (slow learner).

Anak kesulitan belajar (slow learner) adalah merujuk pada kesenjangan
antara kemampuan yang dimiliki dan prestasi yang didapatkan. Kesulitan
belajar lebih banyak digunakan dalam pendidikan karena mengarah kepada
kesulitan yang dialami siswa. Konsep kesulitan belajar mencakup gangguan
belajar dan kognisi yang mewujudkan pada gangguan akademik dan hasil
belajar.?® Kesulitan belajar yang siswa alami dapat disebabkan oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan, bakat, minat,
motivasi, intelegensi, dan sebagainya. Faktor eksternal meliputi lingkungan
sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.?’ Kondisi yang
dialami adalah kondisi yang bukan dikarenakan kecacatan fisik atau mental,
bukan juga karena pengaruh lingkungan, namun muncul dari faktor kesulitan
dari diri individu itu sendiri saat mencerna informasi terhadap objek yang

didapat melalui inderanya. Kondisi dimana anak tidak mampu atau gagal dalam

23 Suprihatiningrum, J. Pengalaman Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif Dalam
Menyediakan Pembelajaran Sains. Inklusi, 8(2), 123-136.

24 Retno Utaminingsih, Ayu Rahayu, And Dinar Westri Andini, “Pengembangan Rpp Ipa
Sekolah Dasar Berbasis Problem-Based Learning Untuk Siswa Learning Disabilities,” Jurnal
Inovasi Pendidikan Ipa, 2018.

25 Winarto, W. (2017). Virsag Media Pembelajaran Ipa Untuk Siswa Tu-Na Daksa Di
Sekolah Dasar. Dialektika Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Dasar, 7(2), 68-78.

26 Marlina, Asesmen Kesulitan Belajar (Jakarta: 2019), Hal. 43-44.

27 Fakhrul Jamal And S Pd, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran
Matematika Pada Materi Peluang Kelas Xi Ipa Sma Muhammadiyah Meulaboh Johan
Pahlawan,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, No. 1 (2014).
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proses yang berkaitan dengan proses persepsi, konseptual, bahasa, memori, dan
pemusatan perhatian, penguasaan diri, dan fungsi integrasi sensorik motorik.2
Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang terjadi penyimpangan antara
kemampuan yang sebenarnya dimiliki dengan prestasi yang ditunjukkan yang
dimanifestasikan ke tiga bidang akademik dasar seperti membaca, menulis, dan

berhitung.?®

Sulitnya pembelajaran IPA di sekolah dasar termasuk sekolah inklusi
berdampak pada hasil belajar siswa. Begitu juga terjadi pada siswa inklusi di
sekolah SD Negeri 7 Tidar. Dalam proses pembelajaran, dalam aspek membaca
adalah membaca dengan menelusuri baris dengan jari, terkadang, mengabaikan
tanda baca, dan menggerakan bibir ketika membaca dalam hati. Kemudian
dalam aspek pemahaman adalah siswa harus dibacakan berulang satu sampai
dua kali pertanyaan agar mampu menjawab dan mengingat cerita yang
dibacakan, dan terkadang harus dibantu menunjukkan letak paragraf dimana
jawaban berada. Siswa tersebut juga masih belum memiliki prestasi IPA yang
diharapkan kurikulum dan guru.®® Nilai rata-rata IPA siswa adalah 65 dan
mendapat keterangan tidak tuntas dari guru kelas.®* Ini berarti tujuan
pembelajaran yang diharapkan belum tercapai dan siswa tertinggal jauh dari
dari teman — temannya. Untuk itu perlu adanya model pembelajaran untuk

mendukung siswa tersebut untuk mengikuti pembelajaran di IPA di kelas.

28 Suryani, Y. E. (2010). Kesulitan belajar. Magistra, 22(73), 33.

29 1bid, Him. 46.

30 Wawancara Dengan Guru Kelas Dan Guru Pendamping Di Kelas
3 Tes Awal IPA



Sebagai upaya untuk melatih prestasi belajar IPA adalah menerapkan model
pembelajaran yang menumbuhkan sikap aktif di siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran, salah satunya discovery learner.

Menurut Hosnan model discovery learner adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang didapatkan akan setia dan tahan lama di dalam ingatan.
32 Model pembelajaran discovery learning juga disebut sebagai pendekatan
inkuiri yang bertitik tolak pada keyakinan dalam rangka perkembangan siswa
secara independen. Model ini juga membutuhkan partisipasi aktif dalam

penyelidikan secara ilmiah,33 34 35 36 37

Model pembelajaran discovery learner memiliki beberapa tahapan. Di
dalam proses pembelajaran menerapkan model discovery learner mampu
menciptakan siswa yang aktif. Model discovery learner memiliki pengaruh

terhadap efektivitas pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning

32 Astari, Suroso, And Yustinus, “Efektifitas Penggunaan Model Discovery Learning Dan
Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas 3 Sd,” 131.

% marwia Tamrin Bakar Et Al., “Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas Vii
Smp Pada Materi Himpunan Melalui Model Discovery Learning,” Teorema: Teori Dan Riset
Matematika 5, No. 2 (September 30, 2020): 272,
Https://D0i.Org/10.25157/Teorema.V5i2.3819.

3 Sudarmanto, E., Mayratih, S., Kurniawan, A., Abdillah, L. A., Martriwati, M., Siregar,
T., ... & Firmansyah, H. (2021). Model Pembelajaran Era Society 5.0 (Vol. 1). Penerbit
Insania.

% Hakim, M. (2016). Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Pembentukan
Berpikir Kritis Oleh Siswa Kelas X Sma Negeri 2 Medan Tahun Pembelajaran
2015/2016 (Doctoral Dissertation, Unimed).

% sagala, A. A. (2015). Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Mengidentifikasi Ciri Kebahasaan Teks Ulasan Oleh Siswa Kelas Viii Smp
Negeri 3 Kisaran Tahun Pembelajaran 2014/2015 (Doctoral Dissertation, Unimed).

37 Kholid Yusuf Kholid Yusuf, “Penerapan Model Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Keterampilan Hots Dan Prestasi Belajar Ipa Siswa Kelas Vii Smp Negeri 1
Garung Semester 1 Tahun Pelajaran 2017/2018,” SPEKTRA : Jurnal Kajian Pendidikan
Sains 4, no. 1 (April 17, 2018): 41, https://doi.org/10.32699/spektra.v4il.44.
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adalah model yang paling sederhana dan layak untuk diterapkan pada siswa.3®
39 pembelajaran IPA dengan discovery learner lebih efektif dari model lainnya
terhadap hasil belajar siswa. Penerapan model discovery learning terhadap
hasil belajar IPA siswa mampu menjadi bahan acuan untuk melihat efektivitas

model discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa dalam suatu materi

IPA 40 41 42 43

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan
penelitian di SD Negeri 7 Tidar karena adanya kesulitan belajar pada siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Siswa tersebut kurang bisa mengikuti
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi tentang perawatan

tumbuhan.

Berdasarkan kendala yang terjadi pada salah satu siswa di SD Negeri Tidar
7, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan
Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA

Dasar Pada Siswa Slow Learner di SD Negeri Tidar 7”

% Rahmat Rizal, “Implementasi Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan
Dasar Proses Sains Siswa Sma,” Journal Of Teaching And Learning Physics 4, No. 1
(February 4, 2019): 1-10, Https://Doi.Org/10.15575/Jotalp.VV4i1.3618.

% “Handayani And Marisda - 2020 - Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis
Hyp.Pdf,” N.D., 33.

40 Masayu Diska Prilliza Et Al., “Efektivitas Penerapan Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Ipa,” Jurnal Pijar Mipa 15, No. 2 (March 1, 2020): 130-34,
Https://D0i.0rg/10.29303/Jpm.V15i2.1544.

“LAA. Ega Paramita Paramita, Ni Wayan Rati, And I Gde Wawan Sudatha, “Model
Discovery Learning Berbasis Outdoor Study Terhadap Hasil Belajar Ipa,” Jurnal Pedagogi
Dan Pembelajaran 3, No. 2 (July 12, 2020): 175, Https://Doi.Org/10.23887/Jp2.V3i2.25353.

42 Kiki Pratama Rajagukguk, EIfi Lailan Syamita Lubis, And Linda Mustika,
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa,” 2020.

43 Sunarsih, S. (2022). Efektivitas Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Ipa. Teaching: Jurnal Inovasi Keguruan Dan Iimu Pendidikan, 2(4), 472-479.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti membatasi
pembahasannya dengan rumusan masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pembelajaran model discovery learning untuk siswa Slow
Learner di SD Negeri Tidar 7?
2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar IPA dasar siswa Learner Slow
Learner di SD Negeri Tidar 7 dengan model Discovery Learning ?
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti memiliki tujuan dari
penelitian yaitu:
a. Untuk mengetahui proses siswa Slow Learner di SD Negeri Tidar 7
mengikuti proses pembelajaran model Discovery Learning.
b. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar IPA dasar siswa Slow
Learner di SD Negeri Tidar 7 dengan model Discovery Learning.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan yang dapat ditinjau dari segi teoritis dan
prakitis.
a. Secara Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pengetahuan
yang berarti bagi perkembangan pada llmu Pendidikan, khususnya

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
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2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau
referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan model
discovery learning untuk ABK kesulitan belajar (Slow Learner).

b. Secara Praktis

1) Bagi Peneliti
Peneliti ini menambah wawasan serta pengalaman langsung tentang
cara menangani siswa ABK kesulitan belajar (Slow Learner) melalui
pembelajaran model discovery learning dalam meningkatkan prestasi
belajar IPA dasar.

2) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu pengetahuan dan informasi
yang dapat membantu guru untuk mengetahui upaya yang bisa
dilakukan untuk siswa ABK kesulitan belajar (Slow Learner) melalui
pembelajaran model discovery learning dalam dalam meningkatkan
prestasi belajar IPA dasar.

3) Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu ilmu yang bermanfaat bagi
orang tua dengan anak yang memiliki kesulitan belajar (Slow Learner)
untuk membantu memberikan suatu pendampingan yang tepat dalam
peningkatan prestasi belajar IPA melalui pembelajaran model discovery

learning.
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4) Bagi Siswa
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan banyak manfaat pada siswa
yang memiliki kesulitan belajar (Slow Learner) untuk membantu
memberikan suatu penanganan yang tepat dalam proses pembelajaran
melalui model discovery learning dalam meningkatkan prestasi belajar
IPA dasar.

5) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan model pembelajaran untuk siswa ABK kesulitan

belajar (Slow Learner) dalam meningkatkan prestasi belajar IPA dasar.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran IPA materi perawatan tumbuhan siswa dengan model dengan
model discovery learning yang diawali dengan stimulasi yaitu pemberian
rangsangan dengan cara menyajikan video untuk menarik pemahaman siswa,
tahap identifikasi masalah siswa merasa kesulitan dan membutuhkan bantuan,
pada tahap pengumpulan data siswa membutuhkan pengulangan materi, tahap
pengolahan data siswa sudah mulai memahami tanpa bantuan, tahap
pembuktian siswa diberikan bantuan untuk mengingat materi, dan diakhiri
dengan menyimpulkan pembelajaran.

2. Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
peningkatan prestasi belajar IPA dasar siswa slow learner. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya peningkatan skor Kketercapaian subjek yang
didapatkan pada setiap fase sebelum diberikan perlakuan dan sesudah
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran discovery learning
pada materi pembelajaran perawatan tumbuhan mata pelajaran IPA. Dengan
diterapkannya model discovery learning skor yang diperoleh subjek pada fase
kondisi baseline 1 yaitu 60, pada fase kondisi intervensi kemampuan subjek
meningkat menjadi 70, dan pada fase kondisi baseline 2 objek kembali

meningkat dan memperoleh skor 100.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terkait penggunaan model discovery learning

untuk meningkatkan prestasi belajar IPA dasar slow learner di SD Negeri Tidar

7, maka peneliti memberikan saran yaitu:

1.

Bagi guru
Harapannya model discovery learning dapat menjadi salah satu alternatif
model yang bisa digunakan guru dalam menerapkan pembelajaran di kelas

untuk meningkatkan prestasi belajar IPA dasar siswa.

. Bagi sekolah

Harapannya model discovery learning dapat dijadikan pertimbangan sebagai
salah satu model dalam pelaksanaan pembelajaran siswa di kelas.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan referensi
untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam
penelitian selanjutnya sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik
dengan melengkapi langkah discovery learning pada verification dengan cara

melibatkan siswa langsung untuk mempraktekkan perawatan tumbuhan.
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